Penentuan Tarif Dasar Listrik per-Kwh Untuk Mencapai Break-Event Point (Studi Kasus pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten) by Nur Haerdiyanti Syahnur
PENENTUAN TARIF DASAR LISTRIK PER-KWH UNTUK MENCAPAI BREAK-





¹Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika), Fakultas Ekonomi Bisnis, Universitas
Telkom
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2010





1.1 Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
 
Kelistrikan di Indonesia, khususnya di Jawa Barat sejak 
tahun 1905 telah di monopoli oleh satu perusahaan dimana 
perusahaan tersebut harus selalu menyediakan tenaga listrik kepada 
publik. Di bawah ini adalah gambaran umum perusahaan listrik 
yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
 
1.1.1 Gambaran PLN Distribusi Jawa Barat dan Banten 
Awal kelistrikan di Bumi Parahyangan sudah ada semenjak 
pemerintah Kolonial Belanda masih bercocok tanam di Tataran 
Sunda. Di tahun 1905, di Jawa Barat khususnya kota Bandung, 
berdiri perusahaan yang mengelola penyediaan tenaga listrik bagi 
kepentingan publik. Nama perusahaan itu adalah Bandung 
Electricitieit Maatschaappij (BEM). Dalam perjalanannya, pada 
tanggal 1 Januari 1920, BEM berubah menjadi Gemeenschapplijk 
Electricitieit Bedrijf Voor Bandoeng (GEBEO) yang pendiriannya 
dikukuhkan melalui akte notaris Mr. Andriaan Hendrik Van 
Ophuisen dengan Nomor : 213 pada tanggal 31 Desember 1949. 
Setelah kekuasaan penjajahan beralih ke tangan pemerintah 
Jepang, di antara rentang waktu 1942-1945, pendistribusian tenaga 
listrik dilaksanakan oleh Djawa Denki Djigyo Sha Bandoeng Shi 
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Sha dengan wilayah kerja di seluruh Pulau Jawa. Setelah Indonesia 
merdeka, tahun 1957 menjadi awal penguasaan pengelolaan 
penyediaan tenaga listrik di seluruh tanah air yang ditangani 
langsung oleh pemerintah Indonesia. Pada tanggal 27 Desember 
1957, GEBEO diambil alih oleh pemerintah Indonesia yang 
kemudian dikukuhkan lewat Peraturan Pemerintah No.86 tahun 
1958 j.o. Peraturan Pemerintah No.18 tahun 1959. 
Selanjutnya, pada tahun 1961, melalui Peraturan 
Pemerintah No.67 dibentuk Badan Pimpinan Umum Perusahaan 
Listrik Negara (BPU_PLN) sebagai badan kesatuan pimpinan PLN. 
Sejalan dengan itu, PLN Bandung pun berubah menjadi PLN 
Exploitasi XI sebagai kesatuan BPU_PLN di Jawa Barat, di luar 
DKI Jaya dan Tangerang. Sekitar tahun 1970 dikeluarkan Peraturan 
Pemerintah No.18 tahun 1972 tentang Peraturan Umum Listrik 
Negara Distribusi Jawa Barat. 
Memasuki era 1990-an, dengan adanya Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No.23 tahun 1994 pada tanggal 16 
Juni 1994, Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat 
diubah lagi menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama 
PT. PLN (Perseroan) Distribusi Jawa Barat sejak tanggal 30 Juli 
1994. Untuk memenuhi tuntutan perubahan dan perkembangan 
kelistrikan yang dari tahun ke tahun cenderung mengalami 
peningkatan, maka keluarlah Keputusan PT. PLN (Persero) 
No.28.K/010/DIR/2001 tanggal 20 Februari 2001 yang menjadi 
landasan hukum perubahan nama PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
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Barat diubah menjadi PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa 
Barat. 
Pada akhirnya, dengan mengacu pada keputusan direksi 
PT. PLN (Persero) No. 120.K/010/DIR/2002 tanggal 27 Agustus 
2002, PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat berubah 
lagi namanya menjadi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten, dimana wilayah kerjanya hingga saat ini meliputi Propinsi 
Jawa Barat dan Propinsi Banten. 
 
1.1.2 Struktur Organisasi dan Job Description 
1.1.2.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Barat dan Banten 
Personalia dan jabatan dalam manajemen PT PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten berdasarkan Keputusan 
General Manajer No. 101.K/021/GM.DJBB/2004 tentang tugas 
pokok dan tanggung jawab serta bagan susunan jabatan pada kantor 
distribusi terdiri dari : 
1. Pimpinan distribusi 
2. Deputi Bidang Perencanaan dan Pengembangan Usaha 
3. Deputi Bidang Niaga 
4. Deputi Bidang Distribusi 
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5. Deputi Bidang Keuangan 
6. Deputi Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
7. Deputi Bidang Umum 
8. Deputi Bidang Teknologi Informasi 
9. Auditor Internal 
 
Bagan struktur organisasi keseluruhanya dapat disajikan 
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1.1.2.2 Job Description PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Barat dan Banten 
1. Bidang Perencanaan 
a. Menyusun Rencana Umum Pengembangan Tenaga Listrik 
(RUPTL), Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJP), dan 
Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) 
b. Menyusun rencana pengembangan system ketenaga listrikan 
c. Menyusun system manajemen kinerja unit-unit kerja 
d. Menyusun metode evaluasi kelayakan investasi dan melakukan 
penilaian finansialnya 
e. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan pihak lain dan 
penyandang dana, baik secara bilateral maupun multilateral 
f. Menyusun rencana pengembangan system teknologi informasi 
g. Menyusun rencana pengembangan aplikasi system informasi 
h. Mengendalikan aplkasi-aplikasi teknologi informasi 
i. Menyiapkan SOP pengelolaan aplikasi system informasi 
j. Menyusun laporan manajemen 
k. Menyusun rencana pengembangan usaha baru serta penetapan 
pengaturan 
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l. Merencanakan sistem secara distribusi. 
2 Bidang Niaga 
a. Menyusun ketentuan dan strategi pemasaran 
b. Menyusun rencana penjualan energi dan rencana pendapatan 
c. Mengevaluasi harga jual listrik 
d. Menghitung biaya penyediaan tenaga listrik 
e. Menyusun strategi dan pengembangan pelayanan pelanggan 
f. Menyusun standar dan produk pelayanan 
g. Menyusun ketentuan data induk pelanggan (DIL) dan data 
induk saldo(DIS) serta kontrak jual-beli tenaga listrik 
h. Mengkaji pengelolaan pencatatan meter dan menyusun rencana 
penyempurnaan 
i. Mengkoordinasikan pelaksanaan penagihan kepada pelanggan 
tertentu, antara lingkungan TNI/POLRI dan instansi vertikal 
j. Melakukan pengendalian DIS dan Opname saldo piutang 
k. Menyusun konsep kebijakan sistem informasipelayanan 
pelanggan 
l. Menyusun mekanisme interaksi unit pelaksanaan 
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m. Menyusun rencana pengembangan usaha baru serta 
pengaturannya 
n. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 
3 Bidang Distribusi 
a. Menyusun rencana pengoperasian sistem jaringan distribusi dan 
membina penerapannya 
b. Menyusun strategi pengoperasian dan pemeliharaan jaringan 
distribusi dan membina penerapannya 
c. Menyusun SOP untuk peneraan dan pengujian peralatan 
distribusi, serta SOP untuk operasi dan pemeliharaan jaringan 
distribusi 
d. Menyusun disain standar konstruksi jaringan dan peralatan 
kerjanya serta membina penerapannya 
e. Mengevaluasi susut energi listrik dan gangguan pada sarana 
pendistribusian tenaga listrik serta sasaran perbaikannya 
f. Menyusun metode kegiatan konstruksi dan administrasi 
pekerjaan sera membina penerapannya 
g. Menyusun kebijakan manajemen jaringan distribusi dan 
kebijakan manajemen perbekalan distribusi serta membina 
penerapannya 
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h. Menyusun pengembangan sarana komunikasi dan otomatisasi 
operasi jaringan distribusi 
i. Menyusun regulasi untuk penyempurnaan Data Induk Jaringan 
(DIJ) 
j. Memantau dan mengevaluasi Data Induk Jaringan. 
4 Bidang Keuangan 
a. Mengendalikan aliran kas pendapatan dan membuat laporan 
rekonsiliasi keuangan 
b. Mengendalikan anggaran investasi dan operasi serta rencana 
aliran kas pembiayaan 
c. Melakukan analisis dan evaluasi laporan keuangan unit-unit 
serta menyusun laporan keuangan konsolidasi 
d. Menyusun dan menganalisa kebijakan resiko dan penghapusan 
asset 
e. Melakukan pengelolaan keuangan 
f. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 
5 Bidang SDM dan Organisasi 
a. Menyusun kebijakan pengembangan organisasi dan mengelola 
pelaksanaannya 
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b. Menyusun kebijakan manajemen sumber daya manusia dan 
mengelola pelaksanaannya 
c. Menyusun kebijakan pengembangan sumber daya manusia dan 
mengelola pelaksanaannya 
d. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 
6 Bidang Komunikasi, hukum dan Administrasi 
a. Menyusun kebijakan dan mengelola komunikasi 
kemasyarakatan dan pelanggan baik internal maupun eksternal 
b. Menyusun kebijakan dan mengelola fasilitas kerja, sistem 
pengamanan dan manajemen kantor 
c. Menyusun kebijakan K3, lingkungan dan community 
development 
d. Menyusun kebijakan administrasi 
e. Menyusun dan mengkaji produk-produk hukum dan peraturan-
peraturan-peraturan perusahaan 
f. Memberikan advokasi dalam bisnis energi listrik dan ketenaga 
kerjaan 
g. Menyusun standar fasilitas kantor 
h. Mengelola asset tanah dan bangunan serta saran kerja 
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i. Mengelola kesekretariatan dan rumah tangga kantor induk 
j. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 
7 Audit Internal 
a. Menyusun program kerja pemeriksaan tahunan, sesuai program 
kerja perusahaan 
b. Melaksanakan audit internal, meliputi keuangan, teknik, 
manajemen dan sumber daya manusia 
c. Memberikan masukan dan rekomendasi yang menyangkut 
proses manajemen dan operasional 
d. Memonitor tindak lanjut temuan hasil audit internal 
e. Menyusun laporan manajemen dibidangnya 
 
1.1.3 Bentuk Perusahaan dan Sumber Modal yang 
Digunakan 
1.1.3.1 Bentuk Perusahaan 
PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, 
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa, 
yang merupakan pemegang kuasa ketenaga listrikan yang 
mempunyai tugas memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 
kepada masyarakat. 
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1.1.3.2 Sumber Modal Yang Digunakan 
 PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 
merupakan suatu perusahaan jasa. Semua halnya dengan 
perusahaan-perusahaan swasta lainnya, PT PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten juga berorientasi untuk mendapat 
keuntungan yang sebesar-besarnya yaitu dengan meningkatkan 
jumlah penjualan KWH (Kilo Watt Hours) kepada pelanggan. Maka 
sumber modal yang digunakan oleh PT PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten adalah modalnya penjualan dari tenaga 
listrik dan sebagian dari pemberian subsidi pemerintah. 
Sumber dana dibagi dalam 2 bagian yaitu: 
1. Sumber dana APBN adalah anggaran biaya yang dananya 
di sediakan pemerintah atas bantuan dari pemerintah 
(listrik pedesaan) 
2. Sumber dana APLN adalah anggaran biaya yang dananya 
disediakan oleh PLN. 
Sumber dana APLN terbagi 2 sumber yaitu : 
a. Biaya rutin adalah meliputi biaya investasi yang 
berhubungan dengan keandalan, efisiensi dan 
penyambungan baru untuk pembangunan dan rehab. 
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b. Biaya non rutin adalah meliputi biaya investasi yang 
berhubungan dengan peningkatan pelayanan dan teknologi 
informasi. 
 
1.1.4 Aktivitas Perusahaan 
PT PLN (persero) Jawa Barat dan Banten, merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa, yang merupakan 
pemegang kuasa ketenaga listrikan yang mempunyai tugas 
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat. 
Selain memberikan pelayanan yang baik, serta memberikan tenaga 
listrik secara berkesinambungan dengan mutu dan keadaan yang 
baik, masih ada pelayanan lain yang diberikan kepada konsumen, 
yaitu perbaikan terhadap gangguan penyediaan tenaga listrik yang 
disalurkan, juga penambahan daya serta sambungan sementara, yang 
merupakan sambungan tegangan rendah yang diperuntukan bagi 
penyambungan atas penambahan daya jangka pendek antara lain : 
pasar malam, pesta dan keperluan luar.  
Kegiatan lainnya dalam perusahaan yaitu Biro Instalir, 
dimana Biro Instalir ini adalah badan hukum yang merupakan badan 
usaha penunjang tenaga listrik yang bergerak dalam bidang 
pembangunan dan pemasangan peralatan ketenaga listrikan atau 
disebut juga kontraktor listrik. 
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1.1.5 Logo, Arti, Tugas, Fungsi, dan Tujuan PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Baratdan Banten 
1.1.5.1 Logo dan Arti PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 
dan Banten 
a. Bentuk Lambang 
Bentuk, warna, dan makna lambang perusahaan resmi yang 
digunakan adalah sesuai yang tercantum pada Lampiran Surat 
Keputusan Direksi Perusahaan Umum Listrik Negara No. : 
031/DIR/76 Tanggal : 1 Juni 1976, mengenai Pembakuan Lambang 
Perusahaan Umum Listrik Negara. 
Gambar 1.2 
Logo PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten 
 
b. Elemen-Elemen Dasar Lambang 
1) Bidang Persegi Panjang Vertikal 
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Menjadi bidang dasar bagi elemen-elemen lambing 
lainnya, melambangkan bahwa PT. PLN (Persero) merupakan 
wadah atau organisasi yang terorganisir dengan sempurna. Berwarna 
kuning untuk menggambarkan pencerahan, seperti yang diharapkan 
PLN bahwa listrik mampu menciptakan pencerahan bagi kehidupan 
masyarakat. Kuning juga melambangkan semangat yang menyala-
nyala yang dimiliki tiap insan yang berkarya di perusahaan ini. 
2) Petir atau Kilat 
Melambangkan tenaga listrik yang terkandung di dalamnya 
sebagai produk jasa utama yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain 
itu, petir pun mengartikan kerja cepat dan tepat para insan PT. PLN 
(Persero) dalam memberikan solusi terbaik bagi para pelanggannya. 
Warna merah melambangkan kedewasaan PLN sebagai perusahaan 
listrik pertama di Indonesia dan kedinamisan gerak laju perusahaan 
beserta tiap insan perusahaan serta keberanian dalam menghadapi 
tantangan perkembangan zaman. 
3) Tiga Gelombang 
Memiliki arti gaya rambat energi listrik yang dialirkan oleh 
tiga bidang usaha utama yang digeluti perusahaan yaitu 
pembangkitan, penyaluran, dan distribusi yang seiring sejalan 
dengan kerja keras para insan PT. PLN (Persero)guna memberikan 
layanan terbaik bagi pelanggannya. Diberi warna biru untuk 
menampilkan kesan konstan (sesuatu yang tetap) seperti halnya 
listrik yang tetap diperlukan dalam kehidupan manusia. Di samping 
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itu, biru juga melambangkan keandalan yang dimiliki insan-insan 
perusahaan dalam memberikan layanan terbaik bagi para 
pelanggannya. 
 
1.1.5.2 Tugas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten 
 Melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi 
departemen pertambangan dan energi yaitu fungsi pendistribusian 
dan pengusahaan ketenagalistrikan sesuai dengan kebijakan yang 
diterapkan oleh menteri serta berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
1.1.5.3 Fungsi PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten 
1) Perencanaan dan pelaksanaan sarana pendistribusian tenaga 
listrik 
2) Pengoperasian dan pemeliharaan sistem pendistribusian 
tenaga listrik 
3) Perencanaan dan pembinaan penjualan tenaga listrik dan 
pelayanan kepada pelanggan 
4) Pengelolaan sumber daya manusia 
5) Pengawasan pelaksana distribusi 
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1.1.5.4 Tujuan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten 
1) Menyediakan tenaga listrik secara berkesinambungan dan 
handal dengan kualitas yang baik dan berorientasi kepada 
kepuasan pelanggan. 
2) Menjual listrik dengan harga sesuai dengan nilai 
ekonominya dan menjamin pertumbuhan perusahaan. 
3) Menekan susut distribusi seminimal mungkin, sehingga 
dapat memberikan kontribusi terhadap penghematan biaya 
operasional. 
4) Meningkatkan kualitas SDM dan sarana teknologi 
informasi secara bertahap guna meningkatkan pelayanan 
pelanggan. 
 
1.1.6 Visi, Misi, dan Motto PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten 
 Visi adalah suatu obsesi yang melampaui realitas yang ada 
sekarang, sesuatu yang akan kita ciptakan sebelumnya yang belum 
ada atau suatu keadaan yang akan kita wujudkan dimasa yang akan 
datang. 
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 Guna mencapai visi yang akan diwujudkan tersebut maka 
dibutuhkan misi, karena misi adalah suatu cara bagaimana 
perusahaan mencapai visi atau tujuan tersebut dapat diwujudkan 
dengan strategi, cara, saran, dan pedoman berfikir sebagai langkah 
untuk menuju kondisi masa depan. 
 Berdasarkan pemahaman tentang definisi visi dan misi 
diatas, serta mengacu kepada visi dan misi PT PLN (persero)  secara 
nasional, kemudian dirumuskan visi, misi PT PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten sebagai berikut : 
1. Visi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sebagai 
berikut : 
a) Mempertahankan posisi sebagai market leader 
b) Mewujudkan perusahaan setara dengan kelas dunia 
c) Sumber daya manusia yang profesional 
d) Aktivitas usaha yang akrab di lingkungan 
2. Misi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah 
sebagai berikut : 
a) Memberikan kontribusi dalam pembangunan nasional 
b) Melakukan usaha sesuai dengan kaidah ekonomi yang 
sehat 
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c) Memperhatikan kepentingan stakeholder 
d) Menjaga kualitas produk 
e) Memuaskan pelanggan 
3. Falsafah PT PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 
adalah sebagai berikut : 
 Falsafah perusahaan melandasi keyakinan PT PLN 
(Persero), bahwa PT PLN (Persero) bukan sekedar penyedia energi 
listrik akan tetapi juga berkontribusi kepada pengembangan 
masyarakat produktif dan peningkatan kualitas kehidupan 
masyarakat. Dan ini sekaligus memberikan pondasi yang kuat bagi 
perusahaan untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan. Demi 
mewujudkan visi dan misi perusahaan maka landasan filosofi PT 
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah : 
“mempunyai komitmen yang tinggi terhadap kepentingan pelanggan 
dengan menjadikan SDM sebagai sumber daya penting 
perusahaan” 
 
1.2 Latar Belakang Masalah 
Kelistrikan merupakan suatu elemen yang sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari dimana dari alat-alat rumah tangga, 
alat-alat indusri, bahkan dalam bidang transportasi, listrik 
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merupakan instrument utama yang sangat dibutuhkan agar kegiatan 
utama mereka dapat berjalan dengan baik dan optimal. Dilihat dari 
segi keutamaan tersebut, Pemerintah Indonesia mendirikan 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai perusahaan yang 
menyediakan listrik untuk digunakan oleh publik. PLN merupakan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memonopoli seluruh 
kegiatan listrik di Indonesia. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Barat dan Banten merupakan perusahaan listrik yang menjadi pusat 
distribusi dari seluruh aktivitas kelistrikan di wilayah Jawa Barat 
dan Banten. 
Dalam perjalanannya, PLN tidak dapat disamakan dengan 
perusahaan lainnya yang berorientasi terhadap pencapaian laba yang 
maksimal. PLN lebih mengutamakan kepuasan pelanggan 
dikarenakan perusahaan ini bertanggung jawab atas penyediaan 
listrik masyarakat. Agar dapat dapat memberikan pelayanan sebaik 
mungkin, maka PLN harus dikelola secara efektif dan efisien, serta 
disesuaikan dengan visi dan misi yang diembannya.  
Apabila PLN tidak berusaha memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pelayanannya sesuai dengan tuntutan 
masyarakat, maka keberadaannya sebagai perusahaan penyedia 
listrik akan mengalami krisis kepercayaan oleh masyarakat. Padahal 
PLN memiliki potensi pasar potensial di wilayah Jawa Barat dan 
Banten ini, dimana permintaan sambungan baru maupun 
penambahan daya bisa mencapai 800 MVA per tahun, khususnya di 
sekitar kawasan bisnis Jabodetabek serta Banten. Jumlah pelanggan 
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PLN DJBB pada akhir tahun 2008 diperkirakan akan mencapai 8,08 
juta pelanggan, dengan pertumbuhan penjualan yang masih cukup 
signifikan, diperkirakan sebesar 7,19%. 
Penentuan tarif merupakan salah satu tujuan manajemen 
untuk memperoleh laba perusahaan. Salah satu metode yang 
diperlukan dapat membantu dalam mencapai tujuan perusahaan 
adalah melalui analisis tentang besarnya biaya, penjualan, dan laba 
perusahaan. Metode tersebut dapat diperoleh dari jumlah biaya yang 
dikorbankan dengan penjualan tertentu dan laba yang diharapkan 
atas biaya yang telah dikorbankan terhadap penjualan tersebut. 
Dengan menggunakan analisis tersebut, maka dapat diketahui 
keadaan perusahaan, pada tingkat penjualan mana perusahaan 
berada dalam keadaan break even yang artinya perusahaan tidak 
memperoleh laba dan tidak menderita kerugian dalam 
operasionalnya. Titik Impas perusahaan (break even point) 
merupakan sarana untuk perencanaan laba perusahaan dalam jangka 
pendek. Selain itu, dengan menggunakan titik impas diperoleh 
informasi mengenai berbagai biaya pada tingkat volume penjualan 
dalam hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba 
menurut tingkat penjualan tertentu. 
Pada perusahaan PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten, perusahaan yang memonopoli kelistrikan negara tersebut 
memang mengalami keuntungan tiap tahunnya dilihat dari laporan 
Laba-Ruginya, akan tetapi laba tersebut seluruhnya harus disetorkan 
kepada negara, sehingga laba tersebut tidak memberikan pengaruh 
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apa-apa terhadap perusahaan. Hal ini terjadi karena 100% saham 
PLN (Persero) merupakan milik Negara sesuai dengan Undang-
undang Republik Indonesia No 19 Tahun 2003 Tentang Badan 
Usaha Milik Negara dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 1994 Tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan 
Umum (PERUM) Listrik Negara Menjadi Perusahaan Perseroan 
(PERSERO), juga pada tiap tahunnya perusahaan mendapatkan 
subsidi dari pemerintah sejak tahun 2004. Subsidi ini dilakukan atas 
dasar tarif dasar listrik yang seharusnya dijual PLN kepada publik 
sangat mahal, mencapai Rp. 1380,-/KWH, dikarenakan PLN 
diwajibkan oleh pemerintah membeli listrik swasta dengan harga 
yang tinggi, dan adanya depresiasi rupiah. Oleh karena itu, untuk 
membantu atau melindungi lapisan masyarakat yang tidak mampu, 
pemerintah memberikan subsidi dengan memberikan tarif dasar 
listrik yang murah kepada masyarakat yang berdasarkan pada 
Keputusan Presiden RI No.104 Tahun 2003 dimana tarif tersebut 
mulai di berlakukan pada tahun 2003 sampai sekarang. Dalam 
keputusan Presiden RI tersebut, rara-rata masyarakat hanya 
membayar Rp 609,97/KWH, jauh dari tarif dasar listrik non-subsidi. 
Sedangkan tarif dasar listrik non-subsidi itu sendiri yang senilai Rp. 
1380,-/KWH hanya  diberikan kepada golongan tarif multiguna 
yang diperuntukkan hanya bagi pengguna listrik yang memerlukan 
pelayanan dengan kualitas khusus dan yang karena berbagai hal 
tidak termasuk dalam ketentuan golongan tarif S, R, B, I  dan P, 
seperti Tarif untuk dasar perhitungan harga ekspor-impor energi 
listrik antara Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan 
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Listrik Negara dengan pihak lain demi terciptanya hubungan timbal 
balik yang saling menguntungkan (Keputusan Presiden RI No.104 
Tahun 2003 dalam Tarif Dasar Listrik Untuk Multiguna). 
Sehubungan dengan analisis biaya, penjualan dan laba 
perusahaan maka yang menjadi fokus penelitian penulis adalah laba 
tahun 2009 dimana BEP (titik impas) digunakan sebagai alat 
perencanaan laba. Dengan menganalisis antara biaya, volume, dan 
profit tahun 2008; maka perusahaan dapat memperkirakan berapa 
besar penjualan minimal, sehingga perusahaan tidak memperoleh 
laba dan tidak menderita rugi. 
Berikut ini adalah data penjualan PT PLN (Persero) 
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Data Penjualan  PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 














2 3 4 5 
6 =  
2 : 4 
UMUM 
20.115.375.138.551 96,8682 33.068.251.018 97,1139 608,30 
ABRI 61.928.877.315 0,2982 99.856.918 0,2932 620,18 
NON 
ABRI 
107.554.409.439 0,5179 162.965.116 0,4785 659,98 
PEMDA 179.761.832.832 0,8656 280.841.031 0,8247 640,08 
BUMN 301.090.997.701 1,4499 439.065.495 1,2894 685,75 
JUMLAH 
20.765.711.255.838 100 34.050.979.577 100 609,84 
Sumber: PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten/ 
Bagian Akuntansi/ 19 Desember 2009 
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Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas, maka 
penulis mengajukan penelitian dengan judul “Penentuan Tarif 
Dasar Listrik Per-kwh Untuk Mencapai Break Even Point Studi 
Kasus Pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten”. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penentuan tariff dasar listrik per-kwh dengan 
menggunakan analisis break-even point, agar PLN tetap 
dapat tumbuh dan melayani masyarakat ? 
2. Berdasarkan tariff yang telah dihitung maka berapakah laba 
yang diperoleh PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 
dan Banten pada tahun 2009 dan tahun 2010 ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menentukan tariff dasar listrik per-kwh dengan 
menggunakan analisis break even point. 
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2. Mengetahui laba yang diperoleh PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten pada tahun 2009 dan 
tahun 2010. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak-pihak 
yang memerlukan, yaitu : 
1. Bagi Penulis 
Untuk mengetahui perhitungan tentang break even point (BEP) 
pada perusahaan selain perusahaan manufaktur. 
2. Bagi Perusahaan 
Untuk mengetahui posisi BEP serta besar volume penjualan 
agar dapat memenuhi target. 
3. Bagi Pihak Lain 
Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian ilmiah lain dengan 
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1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab I berisi  mengenai tinjauan objek studi, latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, kegunaan 
penelitian, lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab II akan diuraikan mengenai teori-teori yang berhubungan 
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Pada bab II 
menceritakan tentang kerangka teori.  
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab III berisi mengenai metode penelitian yang digunakan, 
objek penelitian, operasionalisasi variabel, skala pengukuran, dan 
teknik pengumpulan data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV akan menjelaskan mengenai pengolahan dan analisa 
data-data yang telah terkumpulkan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab V berisi mengenai kesimpulan hasil analisis, saran bagi 
perusahaan dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
5.1.1 Menentukan tarif dasar listrik per-kwh dengan 
menggunakan analisis break even point. 
a. Biaya-biaya pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 
dan Banten tidak ada yang termasuk kedalam jenis biaya 
yang benar-benar tetap, biaya yang benar-benar variabel, 
dan benar-benar semi variabel karena ciri dari biaya tetap 
adalah biaya yang jumlah totalnya tetap konstan, tidak 
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas 
sampai dengan tingkatan tertentu. Sedangkan biaya 
variabel memiliki ciri yaitu biaya yang jumlah totalnya 
berubah secara sebanding atau proporsional dengan 
perubahan volume kegiatan atau aktivitas. Biaya semi 
variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sesuai 
dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitas, tetapi 
tingkat perubahannya tidak proporsional atau sebanding. 
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b. BEP rupiah yang dicapai PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten adalah Rp 6.008.823.424.000 
(dalam ribuan rupiah),- 
c. BEP kwh yang dicapai PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Barat dan Banten adalah 5.003.981.471.000 kwh. 
d. Harga jual rata-rata yang pantas agar PLN mencapai 
keadaan break even adalah sebesar Rp 1.200,- (dengan 
subsidi). 
 
5.1.2 Mengetahui laba yang diperoleh PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten pada tahun 2009 dan 
tahun 2010 
a. Penjualan listrik tahun 2009 sebesar 38.039.937.000 kwh, 
dan laba sebesar Rp 12.818.765.220.000,- (dalam ribuan 
rupiah) dengan asumsi harga jual rata-rata Rp 1.200,- 
(dengan subsidi). 
b. Rencana penjualan tenaga listrik tahun 2010 adalah 
38.751.760.000 kwh akan memperoleh laba sebesar Rp 
13.778.370.430.000,- (dalam ribuan rupiah) dengan asumsi 
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5.2  Saran 
Perhitungan analisis biaya, volume, dan laba perusahaan 
sangatlah penting bagi berbagai pihak, baik itu pihak internal 
perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan. Beberapa hal yang 
menjadi rekomendasi untuk perusahaan adalah sebagai berikut : 
5.2.1 Bagi Penulis 
a. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 
sebaiknya meminimalisir biaya yang digunakan agar dapat 
meningkatkan laba yang diperoleh. Apabila PLN 
melakukan penjualan tanpa subsidi, maka PT. PLN 
(Persero) dapat menjadikan dirinya sebagai perusahaan 
terbuka. Laba yang diperoleh pun nantinya akan lebih besar 
daripada saat ini. 
b. Jika tanpa subsidi, sebaiknya PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten menghitung besar BEP (rupiah) dan 
juga harga jual per kwh. 
 
5.2.2 Bagi Perusahaan 
a. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten harus 
mampu meningkatkan market share perusahaan dengan 
jalan menggalakkan program listrik masuk desa, 
menjangkau daerah-daerah yang belum menikmati listrik. 
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b. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten harus 
dapat meningkatkan volume penjualan listrik dan 
memberikan pelayanan yang baik, serta selalu 
meningkatkan kualitas produknya. 
 
5.2.3 Bagi Pihak Lain 
a. Kepada peneliti selanjutnya disarankan menghitung berapa 
besar subsidi yang harus diberikan oleh pemerintah untuk 
menutupi beban operasional dan menambahkan asumsi 
kondisi sosial masyarakat sebagai respon dari masyarakat 
apabila tarif meningkat menjadi Rp1.200,-/Kwh sehingga 




Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
